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INTISARI 

KORELASI KADAR SUPERPLASTICIZER TERHADAP SIFAT 

MEKANIS BETON HIGH VOLUME FLY ASH (HVFA) SEBAGAI 

SUBSTITUSI SEMEN, Thomas Alberio Rarta, NPM 120214429, tahun 2016, 

Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Kebutuhan akan energi listrik yang semakin meningkat memaksa 

pemerintah untuk membangun beberapa pembangkit energi listrik salah satunya 

adalah Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Dengan bertambahnya jumlah 

PLTU maka jumlah limbah fly ash dari hasil pembakaran batu-bara akan semakin 

bertambah. Selain itu, fly ash termasuk dalam kategori limbah berbahaya B3. Oleh 

sebab itu fly ash perlu dimanfaatkan agar jumlahnya dapat berkurang. 

Benda uji yang digunakan terdiri dari a.) 10 buah silinder (8 silinder besar 

+ 2 silinder kecil) beton, perbandingan bahan susun 1:1.077:1.321 dengan kadar 

superplasticizer 0%, fly ash substitusi semen 50%, faktor-water-binder 0.33. b.) 

10 buah silinder (8 silinder besar + 2 silinder kecil) beton, perbandingan bahan 

susun 1:1.099:1.321 dengan kadar superplasticizer 0.2%, jumlah fly ash dan nilai 

(w/b) sama. c.) 10 buah silinder (8 silinder besar + 2 silinder kecil) beton, 

perbandingan bahan susun perbandingan bahan susun 1:1.099:1.321 dengan kadar 

superplasticizer 0.4%, jumlah fly ash dan nilai (w/b) sama. d.) 10 buah silinder (8 

silinder besar + 2 silinder kecil) beton, perbandingan bahan susun perbandingan 

bahan susun 1:1.099:1.321 dengan kadar superplasticizer 0.6%, jumlah fly ash 

dan nilai (w/b) sama. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan beton pada 

umur 28 dan 56 hari, dan pengujian modulus elastisitas beton pada umur 28 hari. 

Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat Compression Testing Machine dan 

pengujian modulus elastisitas beton menggunakan alat Universal Testing 

Machine. 

Hasil pengujian kuat tekan beton HVFA pada umur 28 hari dengan kadar 

superplasticizer 0%, 0.2%, 0.4% dan 0.6% berturut-turut adalah 33.8587 MPa, 

35.1791 MPa, 40.7473 MPa, dan 43.1958 MPa. Sedangkan pada umur 56 hari 

bertut-turut adalah 49.4206 MPa, 60.7529 MPa, 72.3721 MPa, dan 67.991 MPa. 

Nilai kuat tekan tertinggi pada beton dengan penambahan superplasticizer 0.4%. 

Pada pengujian modulus elastisitas beton dengan kadar superplasticizer 0%, 

0.2%, 0.4% dan 0.6% berturut-turut adalah 24712.3026 MPa, 25361.0399 MPa, 

27747.3002 MPa dan 27169.8346 MPa. Semakin tinggi kadar superplasticizer 

pada beton High Volume Fly Ash (HVFA) akan mereduksi penggunaan air yang 

lebih banyak sehingga akan meningkatkan nilai kuat tekan beton dan modulus 

elastisitas. Dilihat dari nilai kuat tekan beton, kemampuan mereduksi air dalam 

jumlah besar, dan dari sudut pandang ekonomis dapat disimpulkan bahwa kadar 

optimum penambahan superplasticizer pada kadar 0.4%. 

 

 

Kata Kunci: HVFAC, fly ash, abu terbang, substitusi semen, modulus elastisitas, 

kuat tekan, superplasticizer.  

 

 


